BAB IV
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN
4.1 Visi dan Misi 
a. Visi
Pada RENSTRA 2012-2017 Rumah Sakit melakukan perubahan visi dan misi, hal ini dilakukan untuk menjawab tantangan dan kebutuhan masyarakat di masa yang akan datang yaitu 
“Terwujudnya pelayanan kesehatan jiwa yang paripurna, bermutu dan berkeadilan“
Makna pernyataan visi :
1. Pelayanan kesehatan jiwa merupakan salah satu pelayanan kesehatan utama yang dilakukan oleh Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, sebagai satu-satunya rumah sakit jiwa yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
2. Paripurna dalam melakukan pelayanan dimaksudkan pelayanan kesehatan yang meliputi promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif.
3. Bermutu adalah derajat kesempurnaan pelayanan kesehatan yang sesuai dengan standar profesi dan standar pelayanan dengan menggunakan potensi sumber daya yang tersedia di rumah sakit secara wajar, efisien dan efektif serta diberikan secara aman.
4. Berkeadilan adalah kesempatan yang sama kepada seluruh masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam menerima pelayanan kesehatan.
b. Misi
1. Mengembangkan pelayanan kesehatan jiwa, penanggulangan penyalahgunaan narkoba dan kesehatan lainnya sesuai standar.
2. Meningkatkan sarana dan prasarana rumah sakit untuk meningkatkan mutu pelayanan.
3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, pelatihan dan penelitian.
4. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan jiwa.
4.2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah 
a. Tujuan
1. Tercapainya indikator kinerja pelayanan Rumah sakit
2. Tercapainya diversivikasi layanan unggulan
3. Tercapainya pelayanan sesuai standar pelayanan prima, standar akreditasi yang berbasis kendali mutu dan kendali biaya
4. Peningkatan kompetensi SDM melalui pendidikan (knowledge), pelatihan (skill) dan sikap perilaku (attitude)
5. Pengembangan penelitian dalam bidang kesehatan jiwa
6. Tercapainya target pendapatan Rumah Sakit
7. Peningkatan kesejahteraan pegawai
b. Sasaran
1. Sasaran Seksi Pelayanan Medik
a) Tercapainya kunjungan poliklinik 5.500 orang pada tahun 2017
b) Tercapainya kunjungan klinik anak dan remaja 950 orang pada tahun 2017
c) Tercapainya kunjungan klinik psikiatri geriatri 240 orang pada tahun 2017
d) Tercapainya kunjungan klinik umum 470 orang pada tahun 2017
e) Tercapainya klinik psikologi 6.000 orang pada tahun 2017
f) Tercapainya kunjungan klinik gigi 790 orang pada tahun 2017
g) Tercapainya kunjungan klinik narkoba 410 orang pada tahun 2017
h) Tercapainya kunjungan rehabilitasi psikososial 6.700 orang pada tahun 2017
i) Tercapainya kunjungan konsul psikiater 190 orang pada tahun 2017
j) Tercapainya kunjungan UGD 900 orang pada tahun 2017
k) Tercapainya kunjungan kesehatan jiwa mobilitas sebanyak  60x pada tahun 2017
l) Tercapainya jumlah tempat kunjungan mobilitas sebanyak 7 tempat setiap tahun
2. Sasaran Seksi Keperawatan
a) Tercapainya kunjungan rawat inap sebanyak 50.820 orang pada tahun 2017
b) Tercapainya pemakaian tempat tidur (BOR) sebanyak 80% pada tahun 2017
c) Tercapainya rata-rata lama rawat (LOS) sebesar 60 hari setiap tahun
d) Tercapainya rata-rata tempat tidur kosong (TOI) 40 kali pada tahun 2017
e) Tercapainya rata-rata frekwensi pemakaian tempat tidur sebesar 0,3% setiap tahun
f) Tercapainya kunjungan rawat inap kelas II sebanyak 35 orang pada tahun 2017
g) Tercapainya kunjungan rawat inap kelas III sebanyak 8.050 orang pada tahun 2017
h) Tercapainya kunjungan home visite sebanyak 45x pada tahun 2017
i) Tercapainya jumlah pasien yang di kunjungi dalam kegiatan home visite sebanyak 105 orang pada tahun 2017
3. Seksi Penunjang Pelayanan
a) Tercapainya kunjungan klinik fisioterapi sebanyak 750 orang pada tahun 2017
b) Tercapainya pemeriksaan EEG sebanyak 35 orang pada tahun 2017
c) Tercapainya pemeriksaan stress analyzer sebanyak 195 orang pada tahun 2017
d) Tercapainya pemeriksan biofeedback sebanyak 45 orang pada tahun 2017
e) Tercapainya kunjungan Instalasi laboratorium sebanyak 900 orang pada tahun 2017
f) Tercapainya jumlah resep  di Instalasi farmasi sebanyak 11.500 lembar pada tahun 2017
g) Tercapainya jumlah porsi makanan di Instalasi Dapur Gizi sebanyak 8.400 porsi pada tahun 2017
4. Sub Bagian Tata Usaha
1) Urusan Keuangan dan administrasi Umum
a) Tercapainya target pendapatan sebesar Rp. 2.961.100.800 pada tahun 2017
b) Tercapainya pelaksanaan DPA tepat waktu dan tercapainya pengesahan pengajuan anggaran DPA 100% setiap tahun
c) Tercapainya pembayaran klaim pihak ke-3 per tahu 12x
d) Tercapainya efisiensi keuangan sebesar 10% pada tahun 2017
e) Tercapainya pelayanan keuangan melalui sistem akuntansi yang akuntabel dan menjaga liquiditas keuangan Rumah Sakit di atas 100%
f) Tercapainya pelaporan keungan di sampaikan tepat waktu 12x setahun
g) Optimalnya pengelolaan dan pemanfaatan BMN Rumah Sakit sebesar 100% pada tahun 2017
h) Terpenuhinya sarana dan prasarana sesuai standar Rumah Sakit Khusus tipe B sebesar 100% pada tahun 2017
i) Tersedianya barang-barang operasional sebesar 80% setiap tahun
j) Terpenuhinya pemeliharaan sarana dan prasarana sebesar 80% setiap tahun
k) Tercapainya akreditasi Rumah Sakit untuk 14 pelayanan pada tahun 2017
2) Urusan Kepegawaian
a) Tersedianya sistem pelayanan kepegawaian sesuai UU kepegawaian
b) Tersedianya sarana dan prasaran di urusan kepegawaian
c) Tersedianya SDM yang berkompeten
d) Terlaksananya penelitian di bidang kesehatan jiwa
e) Terwujud sistem remunirasi untuk kesejahteraan pegawai pada tahun 2017
4.3 Strategi dan Kebijakan
a. Strategi Kebijakan Seksi Pelayanan Medik, Keperawatan dan Penunjang Pelayanan
1. Mendukung grand strategy Kementerian Kesehatan RI untuk menggerakkan dan memberdayakan masyarakat untuk hidup sehat melalui pengembangan “kelurahan dan desa siaga”
2. Mempercepat pencapaian tujuan Millinium Development Goals (MDGs) tahun 2015 melalui upaya kesehatan jiwa ibu dan anak, kesehatan jiwa perempuan, penanggulangan masalah NAPZA dan HIV/AIDS dan masalah terkait dengan kemiskinan di daerah perkotaan
3. Mendukung program Indonesia bebas pasung
4. Bersikap proaktif dalam kerjasama dengan Dinas Kesehatan Provinsi, Kabupaten/Kota untuk pengembangan kesehatan jiwa wilayah (distric mental health service)
5. Sebagai pusat rujukan semua masalah kesehatan jiwa di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung baik upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif
6. Sebagai fasalitas pendidikan dan pelatihan kesehatan jiwa bagi tenaga kesehatan di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
7. Meningkatkan kemitraan dengan Dinas Kesehatan, lintas sektor terkait dan lembaga swadaya masyarakat
8. Optimalisasi pelayanan medik, keperawatan dan penunjang pelayanan
9. Menyempurnakan mutu pelayanan
10. Melakukan kerjasama dengan pihak ke-3
11. Mengendalikan mutu pelayanan medik, keperawatan dan penunjang pelayanan dengan clinical pathways yang berbasis kendali mutu dan kendali biaya
12. Meningkatkan dan menyempurnakan koordinasi kerja
13. Optimalisasi penggunaan saran dan prasarana pelayanan
14. Membuat sistem informasi Rumah Sakit dengan komputerisasi
15. Sosialisasi Undang-Undang, Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri Kesehatan
b. Strategi Kebijakan Sub Bagian Tata Usaha
a) Urusan Kepegawaian 
1. Rekruitmen SDM sesuai kebutuhan 
2. Pemenuhan sarana dan prasarana urusan pelayanan ke[egawaian
3. Membangun kemitraan dengan berbagai institusi pendidikan yang ada
4. Koordinasi dengan Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
5. Melakukan koordinasi dengan setiap seksi yang ada di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
6. Meningkatkan kompetensi SDM Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
b) Urusan Keuangan dan Administrasi Umum
1. Penggunaan billing system on line
2. Optimalisasi pendapatan fungsional dan pendapatan fungsional lainnya
3. Menyempurnakan mutu RKAKL
4. Melakukan kerjasama strategi dengan pihak ketiga
5. Mengendalikan penggunaan dana secara selektif
6. Memperbaiki kinerja keuangan rumah sakit
7. Peningkatan kinerja dan menyempurnakan laporan keuangan sesuai SAI (Sistem Akuntansib Instansi)
8. Optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan BMN RS
9. Melengkapai sarana dan prasarana sesuai standar Rumah Sakit tipe B
10. Menyediakan SIRS dengan komputerisasi
11. Sosialisasi Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri Kesehatan dan Peraturan Menteri Keuangan 



